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Abstract 

A systems approach can improve education by indentifying needs, selecting problems, developing 

identified requirements for solutions to problems, creating several alternative solutions, producing 

results, and revising requirements in parts or the entire system related to limitations in meeting needs. 

This research explores how the applications of a systems approach can become an effective basis for 

building quality educations. iThrough analysis of factors such as synchronization, resource 

management, and stakeholder engagement, this research aims to identify ways in which the faith 

approach system can be optimized to achieve better educational outcomes. iBy strengthening the links 

between various elements in the educational system, it is hoped that an educational ecosystem that is 

more responsive, adaptive and results-oriented can be formed. The findings of this research can 

contribute to the development of more effective educational policies and provide a more comprehensive 

view of efforts to improve education as a whole. 
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Abstrak 

Pendekatan isistem idapat imeningkatkan ipendidikan idengan icara mengidentifikasii ikebutuhan, 

imenseleksi imasalah, imenyusun iidentifikasi persyaratani isolusi imasalah, imembuat ibeberapa 

ialternatif isolusi, menghasilkani ihasil, dan imerevisi ipersyaratan ipada isebagian atau iseluruh sistem 

iyang terkait idengan keterbatasan idalam memenuhi ikebutuhan. iPenelitian ini menggalii bagaimana 

ipenerapan sistem ipendekatan dapat imenjadi landasan yang iefektif dalam imembangun pendidikan 

yang iberkualitas. iMelalui analisis terhadapi faktor-faktor iseperti sinkronisasi, ipengelolaan sumber 

daya, idan keterlibatani pemangku ikepentingan, penelitian ini ibertujuan untuk mengidentifikasii cara 

isistem pendekatan imana dapat idioptimalkan untuk mencapaii hasil ipendidikan yang ilebih baik. 

iDengan memperkuat iketerkaitan antarai berbagai ielemen dalam isistem pendidikan, idiharapkan 

dapat iterbentuk ekosistem pendidikani yang ilebih responsif, iadaptif, dan iberorientasi pada hasil. 

Temuani penelitian ini idapat memberikan ikontribusi pada ipengembangan kebijakan ipendidikan yang 

lebih iefektif serta imemberikan pandangan yang ilebih komprehensif terhadap iupaya meningkatkan 

pendidikan secara imenyeluruh. 

Kata Kunci: Pendekatan Sistem, Pendidikan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada iprinsipnya, isegala sesuatu yang ada di ibumi ini memiliki isistemnya masing-

masing. Artinya, isistem iitu diperlukan oleh semua imakhluk yang iada di bumii ini. iSeorang 

manusia iadalah suatu sistem. iKehidupan manusia idalam suatu keluargai adalah satu isistem. 

iMobil, sekolah, iorganisasi, desa, ikampus, pejabat, kerajaan, inegara, dunia, idan lain-lain 

imemiliki sistemnya imasing-masing. Pendidikani di Sekolahi harus diperhatikani dan 
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ditingkatkani menjadi ilebih baik dan iberkualitas. Hal iini imerupakan tantangan yang iharus 

direspon isecara positif oleh ilembaga pendidikan iIslam.  

Dalami bidang ipendidikan meliputi iinput, iproses, ioutput, dan ioutcome. iInput 

pendidikan dinyatakani berkualitas apabila isiap berproses yang sesuai idengan. iStandar 

minimal inasional dalam ibidang pendidikan. iProses pendidikan dapat dinyatakani berkualitas 

apabila imampu menciptakan isuasana pembelajarani yang aktif, ikreatif, inovatif dan 

imenyenangkan sehingga itujuan pendidikan ibisa tercapai dengan ibaik. iKualitas pendidikani 

sudah iseharusnya menjadi iperhatian bagi iseluruh elemen imasyarakat, termasuki dalam hal 
ini iadalah generasi pendidiki dan juga ipemerintah. Hali ini idikarenakan kualitas ipendidikan 

merupakani faktor iutama yang imempengaruhi berkembang atau itidaknya suatu ibangsa.  

Kualitasi pembelajaran serta iaktivitas siswa idipengaruhi oleh iperkembangan zaman 

iserta arus iglobalisasi yang isangat kuat. iKeberhasilan pembelajaran sangat tergantungi dari 

keberhasilani proses belajar-mengajari yang merupakani sinergi dari ikomponen-komponen 

pendidikan ibaik kurikulum, tenagai pendidikan, sarana iprasarana, sistem ipengelolaan, 

maupun iberupa faktor ilingkungan alamiahi dan lingkungani sosial, dengan ipeserta didik 

isebagai subjeknya. iProses belajar mengajari sebagai sistem idipengaruhi oleh iberbagai 

faktor. Salahi satu diantaranyai adalah gurui yang imerupakan pelaksana iutama pendidikan di 

lapangan. iKualitas guru ibaik kualitas iakademik maupun non iakademik juga ikut 

mempengaruhii kualitas ipembelajaran.  

Usahai ipembaharuan dan ipeningkatan pembelajaran isemakin kuat ipayung 

hukumnya dengan ilahirnya Undang-undang iSistem Pendidikan Nasional iNomor 20 Tahun 

2003. iKonsep yang imenawarkan kerjasama yang ierat antara isekolah, masyarakat dan 

ipemerintah dengan itanggung jawabnya imasing-masing ini, berkembangi didasarkan ikepada 

suatu ikeinginan pemberian ikemandirian kepada sekolahi untuk ikut iterlibat secara iaktif dan 

idinamis dalam irangka proses peningkatani kualitas ipendidikan melalui ipengelolaan sumber 

idaya sekolah yang ada. iDengan pendekatan tersebut isekolah harus imampu menerjemahkan 

dan menangkapi esensi kebijakani makro ipendidikan serta imemahami kondisi lingkunganya.  

Salahi satu pendekatani dalam ipengembangan sekolah yang idigunakan di iberbagai 

negara iadalah pendekatan isistem. Pendekatanii sistem dipandangi sesuai digunakani karena 

keberhasilani sekolah ditentukani oleh semua ikomponen yang adai di dalamnya. iDalam 

pandangan isistem, komponen isekolah yang itidak berfungsi idengan baik akan 

imempengaruhi keberhasilan ipencapaian tujuan sekolah. Secarai konseptual ipendekatan ini 

imerupakan gabungan iantara pendekatan input-outputi dan pendekatan iprocess-output yang 

ibanyak digunakan. Pendekatani input-output ididasarkan pada ianggapan bahwa ikeluaran 

pendidikan yang ungguli dapat diperolehi melalui masukani yang unggul. Pendekatani sistemi 

memadukani kedua ipendekatan tersebut dalam imemberikan kerangka pengembangani 

sekolah secara imenyeluruh. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode iPenelitian pada artikeli ini dibuati dengan menggunakani metodologi 

penelitiani kualitatif, khususnya penelitiani kepustakaan. Jurnal iilmiah, buku, dan penelitiani 

sebelumnya yang iberkaitan dengan isubjek yang isedang dibahas adalah beberapai jenis 

referensii utama yang idigunakan dalam penulisani artikel ini. Setelahi terkumpul, data 

idievaluasi kemudian idisajikan secara ideskriptif. Ada tiga itahapan untuk iteknik analisis data 

ini: ipenelitian data yang relevan, penyajiani data, dan ipenyusunan kesimpulan. Metodei 

penelitian ini menggunakan tekniki pengumpulan data yang idilakukaan melalui sesuatu 

ipengamatan, dengan disertai ipencatatan-pencatatan iterhadap keadaan atau iprilaku objek 

sasaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upayai meningkatkan ipendidikan di isekolah memerlukan ititik iberangkat dari pola 

ipemikiran yang imemandang sekolah isebagai suatu isistem. iSekolah terdiri dari berbagaii 

komponen yang isaling berhubungan, imembutuhakan dan saling berinteraksii antara satu 

idengan yang ilainnya. Menuruti Bounds yang idikutip oleh E. Mulyasa imengeluarkan 

pendapat ibahwa i“Manajemen mutu iterpadu adalah suatui sistem imanajemen yang iberfokus 

kepadai orang yang ibertujuan untuk meningkatkani secara iberkelanjutan kepuasan 
ipelanggan (customers) pada ibiaya sesungguhnya secarai berkelanjutan iterus menerus”. 

(Mulyasa, 2003: 224). 

Dalami meningkatkan ipendidikan di iSekolah tak ilepas dari yang inamanya 

manajemen istrategis, iyaitu isuatu pendekatan yang isistematis bagi isuatu tanggung ijawab 

manajemen, imengondisikan organisai ke iposisi yang idipastikan mencapai iperusahaan 

(sekolah) imenjamin atau imengamankan format yang mengejutkan. Pendekatani sistematis 

untuk imelakukan perubahan imenjadi hal penting dalam imanajemen strategis, dan imelalui 

pendekatan imanajemen strategis harus idipastikan bahwa itujuan akan idicapai. 

Dalam ikonteks pendidikan,i isekolah itu iberkualitas jika imampu melaksanakan 

prosesi pembelajaran yang isesuai dengan irancangan-rancangan yang iditetapkan bersama 

iantara sekolah dan ikomite sekolah, imencapai terget isesuai yang direncanakan, iserta sesuai 

pula idengan harapan iorang tua isiswa, pemerintah, siswa, ipara pengguna ilulusan baik 

isekolah atau iperguruan tinggi itempat siswa melanjutkani studinya, maupuni dunia kerja. 

Sehubungan idengan pembahasan isebelumnya bahwa yang imenjadi indikator 

penerapani manajemen stratejiki adalah dengan imelihat konsep dari imanajemen stratejik itu 

isendiri, mulaii dari analisis lingkungan ieksternal dan internal, formulasi istrategi, 

implementasi istrategi, dan sampaii pada itahap evaluasi stretegi. Dengani demikian kita iakan 

dapat imengetahui bagaimana ipenerapan manajemen istrategi dalam imeningkatkan 

pendidikan dengan iberbagai iindikator. (Iskandar, 2017)  

Salahi satu usaha pemerintahi untuk meningkatkan kualitas ipendidikan ialah membuati 

kebijakan baru iterkait kurikulum. iKurikulum yang isaat ini dicanangkani oleh pemerintahi 

khususnya imenteri pendidikan adalah ikurikulum merdeka ibelajar. iKonsep kurikulum 

merdeka ibelajar ini imenekankan pada pemberiani kebebasan di ibidang pendidikan (Faiz dan 

Kurniawaty, 2020); (Prasetyo, Bashori, & Novi Nur Lailisna, 2020). Dalami hal ini, iguru 

berperan sebagai ifasilitator bagi isiswa dalam imemberikan pembelajaran (Mualifah, 2013). 

Untuk iitu, ipembangunan di isektor pendidikan perlu idirancang agar iberbagai tantangan dan 

ipermasalahan yang imuncul dapat idiatasi. Dunia ipendidikan nasional perlui dirancang agar 

imampu melahirkan igenerasi yang imemiliki keunggulan pada era iglobalisasi seperti 

isekarang ini. (Sari, 2019)  

Merdeka Belajari adalah programi kebijakan baru Kementeriani Pendidikan dan 

Kebudayaani Republik Indonesiai. (Kemendikbud RI) yang dicanangkani oleh Mendikbud 

Nadiem Anwarii Makarim. Nadiem imembuat kebijakan imerdeka belajar ibukan tanpa 

ialasan. Pasalnya, ipenelitian Programme for iInternational Student iAssesment (PISA) tahun 

2019 imenunjukkan hasil ipenilaian pada peserta didiki Indonesia hanya imenduduki iposisi 

ikeenam dari ibawah; untuk ibidang matematika dan iliterasi, Indonesia imenduduki posisi ke-

74 dari 79 iNegara. Menyikapii hal itu, iNadiem pun imembuat gebrakan apenilaian dalam 

kemampuani minimum, meliputii literasi, numerasi, dan isurvei karakter. Literasii bukan 

hanyai mengukur ikemampuan imembaca, tetapi juga ikemampuan menganalisis isi ibacaan 

beserta imemahami konsep di ibaliknya.  
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Pendidikani nasional iIndonesia saat ini imasih belum isesuai dengan iharapan para 

pesertai didik, pendidik, iorang tua, masyarakat, dan pemerintah itu isendiri, baik dari ikualitas 

maupun ikuantitas. iDari segi ikuantitas merujuk pada isuatu seberapa besari suatu iprogram 

pendidikan dapat imencapai sasaran, isedangkan dari segi kualitasi mengarah pada inilai dari 

isuatu produk yang idikeluarkan. iDari segi kuantitasi jumlah anaki yang sekolahi menunjukani 

iperkembangan yang isangat pesat, inamun dari segi ikualitas dunia ipendidikan di Indonesiai 

belum imampu memenuhi ituntutan dunia iglobal. Dani yang paling imemprihatinkan akhir-

akhir ini ikualitas akhlak imasyarakat Indonesia isemakin jauhi dari nilai ipancasila. Hali ini 
idapat terlihat idari sikap anarkismei dari para idemonstran yang imenyuarakan aspirasinya, 

sertai maraknya kejahatani yang iterjadi. iStrategi peningkatan pendidikan menjadi agendai 

penting pemerintahi (kemendikbud), berbagai iterobosan dan kebijakani telah diambili dalam 

rangka imeningkatkani akses pendidikani yang merata. Salahi satu program ipemerintah yang 

isekarang adalah kebijakani merdeka ibelajar. Salah satui ide pokoki dari kebijakani merdeka 

ibelajar tersebut adalah iterfokus pada kemerdekaani sumber daya imanusianya. Merdekai 

dalam arti iterbebas dari iketakutan dan iterbebas dari ituntutan. Kebijakani ini merupakani 

kebijakan yang iberlaku secara inasional, dan harus ibenar-benar direalisasikan pada isetiap 

satuan ipendidikan, mulai dari ijenjang pendidikan dasar hinggai menengah. 

Pengambilani keputusan merupakan ibagian dari standar idaya saing iglobal Mengingat 

begitu ipentingnya peran ipengambilan keputusan, itidak jarang di beberapa isekolah menuntut 

iketerlibatan aktif (partisipasi) ipendidik dan tenaga kependidikani serta isiswa dalam 

imendukung proses ipendidikan di suatu ilembaga pendidikan. iPada Sekolah SMK Putra 

Satria Proses ipengambilan keputusan yang melibatkani murid-murid adalah ibagian penting 

dalam imenciptakan lingkungan pendidikani yang inklusif, idemokratis, dan imemungkinkani 

partisipasi aktif idari siswa. iProses ini idapat membantu isiswa merasa idihargai, terlibat, dan 

imemiliki rasa itanggung jawab idalam pembuatan ikeputusan yang imemengaruhi mereka di 

sekolah. iIni juga merupakan ilangkah penting dalam imendidik siswa itentang demokrasi, 

ipartisipasi warga negara, dan iketerlibatan aktif dalam imasyarakat. (Yusuf Tamiang, 2022)  

Jikai dilihat dalami konteks pendidikani yang dimaksudi adalah ikemampuan lembaga 

ipendidikan dalami mendayagunakani sumber-sumber pendidikani untuk meningkatkani 

kemampuan belajari seoptimal mungkin. iSesuatu dikatakan berkualitas, pasti ikarena sesuatu 

itu ibernilai baik atau imengandung makna yang baik. iSebaliknya sesuatui itu dikatakan tidak 

berkualitas, bila sesuatu itu mempunyaii nilai yang kurangi baik, atau imengandung makna 

yang ikurang baik. (Fathurrohman, 2016). iPengambilan keputusan yang iefektif diprediksi 

ibahwa individu iharus memiliki kemampuan iyang berfikir kritis dan imengembangkan 

dirinya. Berdasarkani penjelasan tersebut, iuntuk itu kepala isekolah sebagai pemimpini harus 

memahami teorii maupun aplikasi ipengambilan keputusan isebab pengambilan ikeputusan 

merupakan salahi satu unsur iterpenting dalam meningkatkan pendidikan. Kepalai sekolah 

didalam imenjalankan kepemimpinannya harus imampu membuat iberbagai keputusan untuk 

memajukani sekolah.  

Pengambilani keputusan ipendidikan yang berhubungani dengan seluruh ipotensi 

secara optimali mulai dari tenagai kependidikan, peserta didik, iproses pembelajaran, isarana 

pendidikan, keuangan dan itermasuk hubungannya dengan masyarakati merupakan langkah 

yang itepat dalam usaha imeningkatkan ipendidikan. Dikatakani tepat karena iseluruh potensi 

di atas imerupakan beberapa aspeki yang harus dikelolai dengan baiki dalam ilembaga 

pendidikan. iAspek-aspeki tersebut mampu menggiringi pada pencapaian kualitas dengan 

sistem pengambilani keputusan yang diambili di isekolah sebagai ilembaga pendidikan 

hendaknya imenggambarkan kemampuan ilembaga pendidikan idalam mendayagunakan 

isumber-sumber pendidikan iuntuk meningkatkan ikemampuan belajar iseoptimal mungkin. 
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Keputusani partisipatif iatau ikeputusan yang idiambil dengan melibatkani anggota iorganisasi/ 

personalia ilembaga pendidikan iakan melahirkan keputusani yang memiliki ikekuatan untuk 

idijalankan. iHal demikian dikarenakani adanya keterlibatani dalam pengambilan ikeputusan. 

iKeterlibatan dalam ipengambilan keputusani akan imemberikan tanggung ijawab moral bagi 

yang iterlibat dalam ipengambilan keputusan. Kepalai sekolah dani guru sebagai manajeri 

berperan memutuskani bagaimana semuai sumberdaya iyang ada (input) akani digunakan dan 

idiproses imelalui cara itertentu (proses/transformasi) yang akan imenghasilkan keluaran 

(output) atau ilulusan sekolah. 
 

4. KESIMPULAN  

Pendekatan isistem dalam meningkatkani pendidikan melibatkani integrasi yang erati 

antara imetode pengajaran, ipenilaian, dan ipengelolaan sekolah. iDengan memastikani 

koordinasi yang ibaik di semua itingkatan, kita idapat imembangun kualitas pendidikani yang 

lebih baiki secara menyeluruh. Pendekatani sistem dalam pendidikani dapat imeningkatkan 

kualitas dengan memastikani kolaborasi antarai guru, siswa, dan ikurikulum untuk imencapai 

tujuan pembelajarani yang holistik. Pendekatan isistem dalam imeningkatkan kualitas 

pendidikan bertujuan untuk memperbaikii kualitas pendidikan isecara imenyeluruh dengan 

imemperhatikan semua komponeni yang iterlibat dalam proses ipendidikan. iPendekatan ini 

mengintegrasikani berbagaii aspek seperti ikurikulum, metode ipembelajaran, sumber daya 

imanusia, dan ilingkungan pendidikan. Dalami pendekatan ini, pendidikan idiarahkan pada 

ikepentingan hidup ibersama dalam imasyarakat dan diorientasikan isecara komprehensif iakan 

hakekat ipendidikan. iPendekatan sistem dapati meningkatkan ikualitas ipendidikan dengan 

icara yang iefektif dan efisien. 
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